BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pembahasan tentang evaluasi sistem kanban, dapat menjawab rumusan
masalah tesis ini. Evaluasi pemodelan sistem kanban yang berjalan dalam ERP
proses produksi steel/ wheel rim di PT. Inkoasku dapat dilakukan menggunakan
model DMAIC. Hasil evaluasi adalah adanya improvement kode kartu kanban,
improvement alur proses sistem kanban, dan improvement alur program form scan
kanban. Pengukuran nilai signifikan dengan F-fest menunjukkan upaya
improvement berpengaruh signifikan pada kecepatan waktu proses kanban
dibandingkan dengan waktu proses yang sebelum improvement. Nilai signifikan
Test of Homogeneity of Variances adalah 0.00232 (< 0.05). Nilai signifikan

ANOVA adalah 0.03785 (< 0.05).

5.2. Rekomendasi

Dengan pemodelan sistem kanban yang sudah mengalami improvement,
dapat direkomendasikan suatu rancangan program report monitoring kanban per
lini otomatis, untuk menggantikan laporan hasil perhitungan manual. Supervisor
dan operator tidak perlu melakukan perhitungan manual untuk mengetahui jumlah

barang yang tercatat dalam sistem kanban. Data jumlah/ quantitybarang yang
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diproses dapat diketahui melalui data histori hasil scan. Report ini dapat langsung

melakukan perhitungan dari hasil scan kanban.

5.2.1. Rancangan Antarmuka Report Monitoring Kanban per Lini

Report dapat menghitung jumlah barang/quantity barang yang menjadi
hasil proses sistem kanban dalam total per lini. Gambar 5.1 menunjukkan

rancangan report tersebut.

Layout Report Monitoring Total Transaksi

Raw Cutting DISC oTC Painting Transit Finished
Material Good

Gambar 5.1. Rancangan Antarmuka Report Monitoring Kanban Per Lini

Berdasarkan gambar 5.1, dapat diketahui bahwa data yang ditampilkan adalah
jumlah transaksi barang hasil scan kanban yang telah dilakukan di setiap area atau
lini, yaitu di gudang raw material (IR1-GOOD), lini cutting IW1-BCUT), lini
DISC (IW1-DDIS), lini assembly OTC (IW1-EOTC), lini painting top coat (IW1-

GTOP), gudang transit (IF1-TRANSIT), dan gudang finished good (IF1-GOQOD).
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5.2.2. Rancangan Alur Proses Report Monitoring Kanban per Lini

Report ini menggunakan teknologiconcurrent program dari ERP Oracle.

Pengguna report adalah supervisor produksi. Alur proses report ini yang terkait

dengan penggunanya adalah ditunjukkan pada gambar 5.2.
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Gambar 5.2.Alur Proses Report Monitoring Kanban per Lini

Berdasarkan gambar 5.2, dapat dijelaskan alur proses report monitoring kanban

per lini dengan tabel 5.1 berikut.

Tabel 5.1. Detail Alur Proses ReportMonitoring Kanban per Lini

Kode

Nama Label

Keterangan

WIP-2-1

Running Program
Report Monitoring

Kanban

Supervisor produksi melakukan klik menu requestReport

Monitoring Kanban.
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Kode Nama Label

Keterangan

WIP-2-2 Melakukan Input

Parameter Tanggal

Aplikasi akan memunculkan field yang wajib diisi parameter

tanggal.

Report Misalnya diisi 10-Juli-2014 sampai 11-Juli-2014. Maka
hasil akhirnya adalah diperoleh report monitoring kanban
per lini untuk data tanggal 10-Juli-2014 sampai dengan 11-
Juli-2014.
WIP-2-3 Concurrent Proses Concurrent memproses data hasil parameter untuk
Report Monitoring | menghasilkan report monitoring kanban.
Kanban
WIP-2-4 Generate Report Concurrent akan menghasilkan report monitoring kanban
Monitoring Kanban | dengan otomatis dalam bentuk file excel.
Per Lini
WIP-2-5 Menerima Report Supervisor (sebagai user) dapat menerima dan menyimpan

Monitoring Kanban

report monitoring kanban.

Alur proses yang telah direkomendasikan, dapat dilengkapi dengan rancangan alur

program sesuai dengan gambar 5.3.

Table : Table :
MTL_SYSTEM_ITEMS_B, BOM_INVENTORY_COMPONENTS,
MTL_KANBAN_CARDS_V BOM_BILL_OF_MATERIALS
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Gambar 5.3.Alur Program Report Monitoring Kanban per Lini
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Berdasarkan gambar 5.3, dapat dijelaskan detail alur program report monitoring

kanban per lini dengan tabel 5.2.

Tabel 5.2. Detail Alur Program ReportMonitoring Kanban per Lini

Kode Nama Label Keterangan
TWIP-2-1 Input Parameter Hasil inputan user menjadi parameter jalannya program.
Misalnya diisi 10-Juli-2014 sampai 11-Juli-2014. Maka
program akan memproses untuk data transaksi scan dari
tanggal tersebut.

TWIP-2-2 Validasi Master Aktifitas ini adalah melakukan validasi antara kode kanban
Data Produk dan yang sudah di-scan dengan master data tipe produk di
Kanban di Module | module Bill of Material.

Bill of Material. Contoh hasil validasi ini, misalnya tipe produk IMV. Ketika
di lini assembly OTC, sudah kode kartu kanban apa saja
yang diproses di lini tersebut.

TWIP-2-3 Proses Penjumlahan | Hasil validasi TWIP-2-2 dihubungkan dengan tabel hasil
Barang berdasarkan | scan, yaitu XPAKO KANBAN IFACE ALL. Kemudian
Kanban per Lini dilakukan penjumlahan barang hasil scan.

TWIP-2-4 Proses Stored Aktifitas ini adalah menampung hasil proses dari TWIP-2-1
Procedure sampai TWIP-2-3 ke dalam 1 tabel temporary.
XPAKO WIP TTL | Proses ini dilakukan oleh stored procedure di level database
_TRANSACT PKG | tier.

TWIP-2-5 Mapping Data ke Mengubah data dari dalam tabel temporary, dikonversi ke
XML Publisher dalam bentuk XML.

TWIP-2-6 Generate Output File XML dikonversi otomatis menjadi file Excel, dan bisa

Report ke file Excel

langsung digunakan user.
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5.3. Saran

Penelitian di dalam tesis ini memiliki bagian yang dapat dikembangkan,
yaitu pengembangan penelitian yang berhubungan dalam penerapan e-kanban
serta teknologi RFID di perusahaan, dan pengembangan penelitian yang
berhubungan dengan cost analisys, misalnya menganalisa sistem kanban di

module Work In Process dari segi production costing.





